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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil kegiatan Praktik Kerja Profesi Apoteker 

yang telah dilakukan di Apotek Savira Jl. Tenggilis Utara II No.12 (Blok 

J-24) pada tanggal 3 desember 2018 - 5 januari 2019 didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Seorang Apoteker memiliki peran, fungsi, posisi, dan tanggung 

jawab yang besar dalam menjalankan pekerjaan kefarmasian di 

apotek. 

2. Seorang Apoteker harus menguasai segala aspek (baik dalam 

pelayanan maupun managerial) dalam menjalankan pekerjaan 

kefarmasian di apotek. 

3. Praktik Kerja Profesi Apoteker di Apotek memberi bekal 

pengetahuan, pengalaman dan ketrampilan praktis kepada calon 

Apoteker tentang pekerjaan kefarmasian yang dilakukan di Apotek.  

4. Praktik Kerja Profesi Apoteker di Apotek memberi gambaran nyata 

tentang permasalahan pekerjaan kefarmasian di apotek. 
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6.2 Saran 

Saran yang dapat disampaikan setelah menyelesaikan Praktek 

Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Savira adalah sebagai 

berikut: 

1. Mahasiswa calon apoteker diharapkan untuk lebih meningkatkan 

kemampuan berkomunikasi sehingga dapat memberikan informasi 

kepada pasien dengan baik, serta membekali diri dengan 

pengetahuan yang cukup tentang obat-obatan yang sering digunakan 

oleh masyarakat agar dapat memberikan pelayanan komunikasi, 

informasi dan edukasi (KIE) kepada masyarakat dengan benar dan 

jelas. 

2. Mahasiswa calon apoteker sebaiknya lebih membekali diri dengan 

dasar pelayanan kefarmasian, undang-undang kefarmasian dan 

manajemen apotek. Dengan demikian diharapkan calon apoteker 

lebih siap dalam melaksanakan Praktek Kerja Profesi Apoteker di 

apotek, sehingga waktu PKP selama 30 hari benar-benar dapat 

dimanfaatkan dengan efektif dan efisien. 

3. Mahasiswa calon apoteker diminta untuk dapat lebih berperan aktif 

dalam melaksanakan kegiatan PKP di apotek agar dapat memperoleh 

informasi yang optimal sehingga dapat menambah wawasan, 

pengetahuan, dan keterampilan dalam mengelola apotek. 

4. Mahasiswa calon apoteker juga diharapkan dapat mempelajari 

macam - macam obat dari berbagai kelas terapi supaya wawasan dan 

pengetahuan yang didapatkan lebih banyak. 



 

150 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia, Peraturan Menteri 

Kesehatan No.73 Tahun 2016 tentang Standar Pelayanan 

Kefarmasian di Apotek, Jakarta. 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia, Peraturan Menteri 

Kesehatan No. 9 Tahun 2017 tentang Apotek, Departemen 

Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta. 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia, Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2015 tentang 

Peredaran, Penyimpanan, Pemusnahan, dan Pelaporan 

Narkotika, Psikotropika, dan Prekursor Farmasi 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 51 Tahun 2009 Tentang Pekerjaan 

Kefarmasian, Jakarta. 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia, Undang-Undang No.35 

Tahun 2009 tentang Narkotika, Departemen Kesehatan 

Republik Indonesia, Jakarta. 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia, Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta. 

Drugs.com: Know more. Be Sure. http://www.drugs.com [online]. 

Diakses pada Agustus 2018. 

Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 347 Tahun 

1990 tentang Obat Wajib Apotek 

Lippincott Williams & Wilkins, New York. Lacy, C.F. et al. 2008. Drug 

Information Handbook 17th Edition. American Pharmacist 

Association, USA. 

http://www.drugs.com/


151 
 

 

McEvoy, Gerald K., et al., 2011, AHFS Drug Information, American 

Society of Health-System Pharmacist, Bethesda, Maryland. 

Medscape. 2017. Medscape: Drug & Diseases. 

http://reference.medscape.com [online]. Diakses pada Agustus 

2017. MIMS. 2017. MIMS Indonesia. https://www.mims.com/ 

[online]. Diakses pada Agustus 2017. 

MIMS, 2018\, MIMS Indonesia, https://www.mims.com/ [online]. 

Diakses pada Desember 2018. 

Seto, S., & N. Yunita, 2008, Manajemen Farmasi. Airlangga University 

Press, Surabaya. Seto, S., N. Yunita., T. Lily, 2012, 

Manajemen Farmasi ed. 3, Airlangga University Press, 

Surabaya. Sweetman, S.C., 2009, Martindale: The Complete 

Drug Reference 36th ed., Pharmaceutical Press, London. 

Seto, S., dan Nita, Y., 2012, Manajemen Farmasi “Dasar – dasar 

Akuntansi untuk Apotek dan Industri Farmasi”, Edisi 

1,Universitas Airlangga, Surabaya. 

Seto, S., dan Nita, Y., dan Triana, L., 2015, Manajemen Farmasi 

“Lingkup: Apotek, Farmasi Rumah Sakit, Industri Farmasi dan 

Pedagang Besar Farmasi”, Edisi 2, Universitas Airlangga, 

Surabaya. 

Whalen, K., 2015, Lippincott Illustrated Reviews : Pharmacology 6th 

edition, Department of Pharmacotherapy and Translational 

Research University of Florida College of Pharmacy 

Gainesville, Florida. 

 

https://www.mims.com/

